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  ABSTRAK 
 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Sekotong Tengah memiliki kualitas produk yang 
cukup baik, namun masih menghadapi permasalahan dalam pemasaran dan branding akibat keterbatasan 
literasi digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kreativitas pelaku UMKM dalam menerapkan strategi digital marketing guna memperluas jangkauan pasar 
dan meningkatkan daya saing usaha. Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif dan edukatif melalui 
tahapan sosialisasi, penyuluhan, evaluasi, dan pendampingan lapangan. Materi yang diberikan meliputi 
pengemasan dan pelabelan produk, legalitas usaha, pemanfaatan media sosial, serta penggunaan marketplace 
Shopee sebagai sarana pemasaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
pelaku UMKM terhadap konsep digital marketing serta kemampuan dalam mengelola akun bisnis, membuat 
konten promosi, dan menerapkan branding produk secara mandiri. Pendampingan lapangan memastikan 
materi dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 
 
Kata kunci: Digital marketing, UMKM, branding produk, media sosial, marketplace Shopee. 
 

ABSTRACT  
 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Sekotong Tengah Village have competitive product 
quality; however, they face challenges in marketing and branding due to limited digital marketing literacy. 
This community service activity aimed to enhance the knowledge and creativity of MSME actors in applying 
digital marketing strategies to expand market reach and improve business competitiveness. The activity was 
conducted using a participatory and educational approach through stages of socialization, counseling, 
evaluation, and field assistance. The materials covered product packaging and labeling, business legality, 
utilization of social media, and the use of Shopee marketplace as a digital marketing platform. The results 
showed an improvement in MSME actors’ understanding of digital marketing concepts, as well as their 
ability to manage business accounts, create promotional content, and apply consistent product branding 
independently. Field assistance ensured that the acquired knowledge could be practically implemented and 
sustained in daily business activities. 
 
Keywords : Digital marketing, MSMEs, product branding, social media, Shopee marketplace.  
 
 
 

PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi lokal maupun nasional. Di Desa Sekotong Tengah, kualitas produk 
UMKM mitra terbilang kompetitif, namun masih mengalami kendala pada aspek 
pemasaran dan branding, sehingga potensi pasar produk belum tergali secara optimal. 
Permasalahan ini sejalan dengan temuan bahwa keterbatasan literasi pemasaran digital 
menjadi hambatan utama UMKM dalam mencapai daya saing yang lebih luas, terutama 
dalam konteks platform digital saat ini (Armevia, F.R. dkk, 2025). Akibatnya, produk yang 
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dihasilkan belum dipromosikan secara optimal sehingga jangkauan pasar masih terbatas 
dan potensi peningkatan penjualan belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, keterbatasan pemasaran 
tersebut sebenarnya dapat diatasi melalui penerapan strategi pemasaran digital. Digital 
marketing menggunakan media sosial (misalnya TikTok, Facebook, Instagram, dan 
WhatsApp) serta marketplace seperti Shopee dapat memperluas jangkauan pasar, 
meningkatkan brand awareness, dan mendorong interaksi langsung dengan konsumen 
potensial (Sarbia & Ramadan, 2025). Selain itu studi sebelumnya menunjukkan bahwa 
pemanfaatan strategi digital marketing melalui marketplace Shopee berhasil membantu 
UMKM dalam meningkatkan visibilitas produk dan kinerja penjualan mereka (Yuliana, R. 
dkk, 2024). 

 Oleh karena itu, penyuluhan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kreativitas pelaku UMKM dalam memahami dan menerapkan pemasaran digital, termasuk 
pembuatan akun bisnis di media sosial dan marketplace. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
agar pelaku UMKM di Desa Sekotong Tengah mampu menggunakan teknologi pemasaran 
digital secara efektif untuk memperluas pangsa pasar, memperkuat branding produk, serta 
meningkatkan daya saing usaha di era digital. 

 
METODE    

 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara 

partisipatif dan edukatif untuk mendukung pelaku UMKM Desa Sekotong Tengah dalam 
meningkatkan pengetahuan dan kreativitas pemasaran digital. Kegiatan dilakukan secara 
bertahap meliputi sosialisasi, penyuluhan, evaluasi, dan pendampingan lapangan.  

 
Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilakukan untuk membuka wawasan pelaku UMKM mengenai 
pentingnya aspek non-teknis dalam pemasaran produk, meliputi pengemasan produk yang 
menarik, pembuatan label, serta pemahaman awal terkait legalitas usaha (Fhitri dkk., 
2023). Materi mencakup strategi desain kemasan yang dapat meningkatkan daya tarik 
konsumen, pentingnya legalitas seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), sertifikasi halal, dan 
pendaftaran BPOM guna meningkatkan kredibilitas produk di mata konsumen (Yusuf dkk., 
2023). Ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat yang menunjukkan bahwa inovasi 
kemasan dan pendampingan legalitas usaha dapat memberi nilai tambah produk sekaligus 
memperluas peluang pemasaran digital UMKM (Suhaemi. dkk, 2024). 

 
Tahap Pelaksanaan Penyuluhan 

Tahap penyuluhan merupakan inti dari kegiatan ini dan dirancang untuk 
memberikan pengetahuan mendalam terkait digital marketing kepada pelaku UMKM. 
Materi penyuluhan mencakup pengertian digital marketing, kelebihan dan kekurangannya, 
serta pemanfaatan platform digital sebagai alat promosi dan pemasaran produk (Budiarti 
dkk., 2024). Peserta diberikan pengenalan terhadap berbagai media sosial (misalnya 
TikTok, Facebook, Instagram, WhatsApp Business) dan marketplace seperti Shopee 
sebagai kanal pemasaran online (Rosyidah & Warisaji, 2024). Selain itu, peserta juga 
belajar teknik pembuatan konten promosi yang menarik, pengelolaan akun bisnis, dan 
strategi branding produk. Penyuluhan dilakukan interaktif dengan demonstrasi langsung 
agar peserta dapat segera mempraktikkan materi yang diajarkan. Hal ini mendukung 
temuan yang menyatakan bahwa pelatihan digital marketing dapat meningkatkan 
kemampuan pemasaran dan performa UMKM di era digital (Marjukah, 2022). 
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Tahap Evaluasi 
Setelah penyuluhan, dilakukan tahap evaluasi untuk menilai tingkat pemahaman 

peserta sehubungan dengan materi yang diberikan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan 
sesi tanya jawab antara tim pengabdian dan pelaku UMKM, sehingga peserta dapat 
mengklarifikasi materi yang belum dipahami serta tim pengabdian dapat mengevaluasi 
efektivitas metode penyampaian materi (Masitoh.G dkk., 2024). Evaluasi ini penting untuk 
mengidentifikasi hambatan atau kebutuhan tambahan yang masih diperlukan oleh mitra 
(Azizah & Jasmine, 2025). Penelitian terkait menunjukkan bahwa evaluasi pelatihan 
digital marketing melalui pengukuran dampak dan penilaian pemahaman peserta sangat 
membantu dalam menilai efektivitas program pemberdayaan UMKM (Sudarmaji. dkk, 
2024). 

 
Tahap Pendampingan Lapangan 

Tahap pendampingan lapangan bertujuan memastikan implementasi teori dan 
pengetahuan yang telah diberikan dapat diterapkan dalam praktik bisnis harian pelaku 
UMKM (Nurjanah dkk., 2025). Pendampingan mencakup bantuan teknis dalam pembuatan 
dan pengelolaan akun media sosial bisnis, pembuatan konten, serta optimasi toko di 
marketplace Shopee (Wusqo dkk., 2023). Pendampingan dilakukan berkelanjutan agar 
pelaku UMKM mampu mengoperasikan fasilitas digital marketing secara mandiri dan 
efektif. Pendampingan seperti ini terbukti penting untuk menjamin keberlanjutan 
pembelajaran serta memaksimalkan hasil dari pelatihan digital marketing yang diberikan 
(Ramadhani dkk., 2025). 
 

HASIL  
 

Tahap Sosialisasi 
 Tahap sosialisasi menghasilkan tersusunnya bahan presentasi dan materi sosialisasi 
yang digunakan sebagai media penyampaian informasi kepada pelaku UMKM Desa 
Sekotong Tengah, seperti pada gambar 1. Materi disusun secara sederhana dan aplikatif 
untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya aspek non-teknis dalam 
pemasaran produk. 
 

 
Gambar 1. Penyampain materi sosialisasi oleh tim KKN UNRAM Sekotong Tengah 2 periode 

desember-februari 2025/2026 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM memperoleh pemahaman awal 
mengenai pengemasan produk yang menarik, termasuk fungsi kemasan sebagai identitas 
dan daya tarik produk. Selain itu, peserta juga memahami pentingnya label produk sebagai 
bentuk informasi dan profesionalisme usaha, seperti pada gambar 2. Materi sosialisasi juga 
memberikan wawasan baru terkait legalitas usaha, meliputi pengenalan Nomor Induk 
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Berusaha (NIB), sertifikasi halal, dan izin BPOM sebagai upaya meningkatkan 
kepercayaan konsumen dan kredibilitas produk. 

 
Gambar 2. Contoh label produk pada materi sosialisasi. 

Secara keseluruhan, tahap sosialisasi berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran 
pelaku UMKM akan pentingnya kemasan, label, dan legalitas usaha sebagai dasar dalam 
pengembangan pemasaran produk, sejalan dengan temuan (Suhaemi dkk., 2024). 

Tahap Pelaksanaan Penyuluhan 
Tahap pelaksanaan penyuluhan menghasilkan terlaksananya kegiatan penyuluhan 

digital marketing yang disampaikan oleh narasumber ahli, yaitu salah satu dosen Program 
Studi Teknik Informatika Universitas Mataram, dapat dilihat pada gambar 3. Penyuluhan 
ini memberikan pemahaman praktis kepada pelaku UMKM Desa Sekotong Tengah 
mengenai pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pemasaran dan penguatan branding 
produk. 

 

 
Gambar 3. Poto bersama peserta penyuluhan, tim KKN UNRAM, dan Narasumber. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman mengenai 
konsep digital marketing, termasuk kelebihan, keterbatasan, dan manfaat penerapannya 
bagi pengembangan usaha. Selain itu pada gambar 4, pelaku UMKM dikenalkan dengan 
berbagai platform media sosial seperti TikTok, Facebook, Instagram, dan WhatsApp 
Business sebagai media promosi produk yang efektif. Peserta juga mendapatkan 
pendampingan awal dalam pembuatan akun dan pengelolaan marketplace Shopee sebagai 
kanal penjualan online. 
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Gambar 4. Pemaparan materi penyuluhan digital marketing oleh narasumber. 

Penyuluhan ini juga menghasilkan peningkatan pemahaman peserta terkait 
pembuatan konten promosi yang menarik, meliputi teknik dasar pengambilan foto dan 
video produk, penyusunan caption, serta strategi penyampaian pesan promosi. Selain itu, 
materi branding produk memberikan wawasan kepada pelaku UMKM mengenai 
pentingnya membangun identitas merek yang konsisten agar produk mudah dikenali dan 
memiliki nilai tambah di pasar digital. 

Secara keseluruhan, tahap pelaksanaan penyuluhan mampu meningkatkan wawasan 
dan kesiapan pelaku UMKM dalam menerapkan digital marketing secara mandiri. 
Kegiatan ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa pelatihan digital marketing yang 
disampaikan oleh tenaga ahli dan disertai praktik langsung dapat meningkatkan 
kemampuan pemasaran dan daya saing UMKM (Marjukah, 2022). 

Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi menghasilkan gambaran tingkat pemahaman pelaku UMKM 

terhadap materi digital marketing yang telah disampaikan pada tahap penyuluhan. Evaluasi 
dilakukan melalui sesi diskusi dan tanya jawab antara peserta, tim pengabdian, dan 
narasumber, seperti yang terlihat pada gambar 5. Melalui sesi ini, pelaku UMKM aktif 
mengajukan pertanyaan terkait penerapan media sosial dan marketplace dalam kegiatan 
pemasaran produk. 

 

 
Gambar 5. Sesi diskusi atau tanya jawab oleh peserta penyuluhan dengan narasumber. 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa peserta telah memahami konsep dasar digital 
marketing serta fungsi media sosial sebagai alat promosi usaha. Hal ini terlihat dari 
pertanyaan dan tanggapan peserta yang berkaitan dengan pengelolaan akun media sosial 
dan strategi pemasaran yang sesuai dengan karakter produk masing-masing. Pada gambar 6 
narasumber memberikan klarifikasi dan penguatan materi, khususnya terkait pembedaan 
penggunaan akun media sosial pribadi dan akun bisnis, seperti pemanfaatan WhatsApp 
Business yang terpisah dari WhatsApp pribadi, serta pengelolaan akun Instagram atau 
Facebook khusus untuk usaha. 
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Gambar 6. Penjelasan Narasumber dari pertanyaan peserta penyuluhan. 

Evaluasi ini juga menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peserta bahwa 
pemisahan akun bisnis dan pribadi penting untuk menjaga profesionalisme, memudahkan 
komunikasi dengan pelanggan, serta membangun citra merek yang konsisten. Secara 
keseluruhan, tahap evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan 
menangkap inti materi penyuluhan, sekaligus mengidentifikasi kebutuhan lanjutan dalam 
penerapan digital marketing. Hasil ini sejalan dengan Sudarmaji dkk. (2024) yang 
menyatakan bahwa evaluasi berbasis diskusi efektif dalam menilai pemahaman dan 
dampak pelatihan digital marketing pada UMKM. 

Tahap Pendampingan Lapangan 
Tahap pendampingan lapangan menghasilkan penerapan langsung materi 

penyuluhan oleh pelaku UMKM dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pendampingan 
dilakukan secara berkelanjutan dengan fokus pada implementasi penggunaan label produk 
dan strategi digital marketing yang telah diajarkan pada tahap sebelumnya, seperti pada 
gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Pendampingan langsung pelaku UMKM. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta UMKM telah 
mampu menerapkan label produk yang lebih informatif dan menarik, mencakup identitas 
usaha, informasi produk, serta tampilan visual yang lebih profesional. Penerapan label ini 
membantu meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat identitas produk yang 
dipasarkan. 

Selain itu, pelaku UMKM juga berhasil mengimplementasikan digital marketing 
melalui pembuatan dan pengelolaan akun media sosial bisnis serta pengoperasian toko 
online di marketplace Shopee. Peserta mampu mengunggah konten promosi secara 
mandiri, mengelola interaksi dengan konsumen, serta menampilkan produk dengan 
tampilan yang lebih menarik dan konsisten dengan branding usaha. Pendampingan teknis 
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yang dilakukan membantu peserta mengatasi kendala awal dalam penggunaan teknologi 
digital. 

Secara keseluruhan, tahap pendampingan lapangan menunjukkan bahwa pelaku 
UMKM tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya 
secara praktis dalam kegiatan pemasaran. Hasil ini menegaskan bahwa pendampingan 
lapangan berperan penting dalam memastikan keberlanjutan penerapan digital marketing 
dan peningkatan profesionalisme usaha UMKM, sejalan dengan temuan (Ramadhani dkk., 
2025). 
 
 

KESIMPULAN  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan digital marketing di 
Desa Sekotong Tengah berhasil meningkatkan pengetahuan dan kreativitas pelaku UMKM 
dalam aspek pemasaran dan branding produk. Pelaku UMKM memperoleh pemahaman 
mengenai pentingnya pengemasan, pelabelan, dan legalitas usaha, serta mampu memahami 
dan menerapkan konsep digital marketing melalui pemanfaatan media sosial dan 
marketplace Shopee. Hasil evaluasi dan pendampingan lapangan menunjukkan bahwa 
peserta tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 
mengimplementasikannya secara langsung dalam kegiatan usaha, sehingga mendukung 
peningkatan profesionalisme dan daya saing UMKM. 

Disarankan agar pelaku UMKM terus menerapkan dan mengembangkan strategi 
digital marketing secara berkelanjutan, khususnya dalam pengelolaan akun bisnis, 
konsistensi pembuatan konten, dan penguatan branding produk. Selain itu, kegiatan 
pengabdian selanjutnya diharapkan dapat dilengkapi dengan pendampingan lanjutan dan 
materi yang lebih mendalam agar penerapan digital marketing pada UMKM dapat berjalan 
optimal serta memberikan dampak jangka panjang bagi pengembangan usaha.  
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